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MOTTO

Rasulullah SAW, bersabda, “ Tidaklah seseorang mendapatkan sesuatu yang lebih
baik berharga dari pada ilmu karena ilmu mengantarkan pemiliknya kepada petunjuk
dan mencegahnya dari kebinasaan. Seseorang tidak dapat lurus agamanya sebelum

lurus akalnya.”
(Ath-Thabrani)*

Rasulullah SAW, bersabda, “ Barang siapa yang merendah diri maka Allah SWT
akan memuliakannya, dan barang siapa yang sombong (besar diri), maka Allah SWT

akan memurkainya.”
(Ibn-Attaillah)?

“ Barang siapa menunda amal perbuatan (kebaikan), karena menantikan kesempatan

yang lebih baik, sesuatu tanda kebodohan yang mempengaruhi jiwa.”

(Ibn-Attaillah)?®

' Al-Hikam. H Salim Bahreisy. Terjemah Al-hikam (pendekatan abdi pada khalignya). Penerbit Balai
Buku. Surabaya. 1980, hal 6.

? Ibid; hal 10.

* Ibid; hal 23.
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RINGKASAN

Sosialisasi Dalam Meningkatkan Kesiapsiagaan Masyarakat Desa Kaligedang
Menghadapi Erupsi Gunung ljen. Muhammad Igbal 1zzat 090910302026; 2009:
102 Halaman; Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitar Jember.

Wilayah Indonesia menurut United National International Strategy for
Disaster Reduction (UNIADR) dalam BNPB (2012:14) merupakan negara yang
memiliki risiko bencana alam paling tinggi di dunia. Hal ini karena secara geografis
Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng/kulit bumi aktiv yaitu lempeng Indo-
Australia dibagian selatan, lempeng Euro-Asia di bagian utara dan lempeng pasifik
dibagian timur. Selain itu intensitas kerentanan bencana yang dimiliki oleh penduduk

yang bertempat tinggal di kawasan rawan bencana juga signifikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan tentang
bagaiamana sosialisasi yang dilakukan pemerintah dan relawan dalam meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat desa Kaligedang menghadapi erupsi Gunung Api ljen serta
bagaimana proses pembelajaran masyarakat tentang bencana yang dilihat dari teori
Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann dengan tiga proses

dialektika yakni Eksternalisasi, Obyektivasi, Internalisasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan pada studi kegiatan. Selain itu teknik pengumpulan informan dengan
menggunakan Purposive sampling. Pengumpulan data penelitian ini melalui
observasi serta wawancara mendalam. Pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan member chek, yaitu menanyakan kembali pertanyaan yang telah
terangkum dalam pemahaman peneliti, untuk memastikan bahwa informasi yang

disampaikan oleh informan betul-betul akurat dan tidak dibuat-buat.
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Kegiatan sosialisasi dalam upaya meningkatkan kesiapsigaan penduduk di
sekitar lereng Gunung Api ljen merupakan kegiatan yang efektif dalam upaya
mengurangi dampak risiko bencana. Selain itu kegiatan ini juga dapat dikatakan
sebagai kegiatan yang tepat guna dan berdaya guna karena obyek dalam kegiatan ini
merupakan masyarakat yang masih memahami bencana dengan sudut pandang
konvensional atau tradisional. Tidak hanya pemahaman saja yang menjadi salah satu
bentuk kerentanan akan tetapi letak geografisnya juga memiliki tingkat kerentanan
yang signifikan. Walaupun dalam Kkegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh
pemerintah dan relawan ini tidak ada rencana tindak lanjut pemahaman penduduk
terpapar sudah dapat dikatakan memiliki sedikit kapasitas dalam menghadapi risiko

bencana yang mengancam.

Sosialisasi pengurangan risiko bencana yang dilakukan oleh pemerintah dan
relawan merupakan kegiatan kesiapsiagaan dalam rangka meningkatkan kapasitas
penduduk yang terpapar bahaya letusan Gunung Api ljen. Hal tersebut dapat
dikatakan karena pasca sosialisasi kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
bagaimana cara menyelamatkan diri (jiwa/harta benda) yang dimiliki, kapan mereka
harus menyelamatkan diri dan apa saja yang harus dibawa serta kemana mereka harus
menyelamatkan diri ketika terjadi bencana, kepada siapa mereka menanyakan
informasi yang benar tentang perkembangan bahaya bencana yang mengancam
mengalami peningkatan. Hal lain yang ditunjukkan oleh penduduk terpapar letusan
Gunung Api ljen adalah sikap/perilaku penduduk terpapar yang selalu waspada

terhadap akibat bencana yang mengancam kehidupan dan penghidupan mereka.

Dari hasil sosialisasi dapat dikatakan bahwa penduduk yang terpapar
erupsi/letusan Gunung Api ljen telah mengalami proses pembelajaran secara simultan
seperti yang dijelaskan dalam teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann dengan tiga proses dialektika vyaitu Eksternalisasi, Obyektivasi,
Internalisasi. Masyarakat desa Kaligedang sudah menyadari dan memahami bahwa

mereka hidup di kawasan rawan bencana yang sewaktu-waktu bahaya (hazard)
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ancaman bencana yang mengancam akan mengganggu kehidupan dan penghidupan
mereka. Selain itu mereka juga menyadari dan memahami bahwa ketika bahaya

bencana yang mengancam tersebut terjadi apa yang harus mereka perbuat/dilakukan.

Sosialisasi pengurangan risiko bencana yang dilakukan oleh pemerintah dan
relawan tersebut bentuk kegiatannya berbeda. Hal ini dilihat dari bentuk, media,
jadwal, peserta, teknik fasilitasi sosialisasi yang dilakukan. Sosialisasi yang dilakukan
oleh pemerintah bentuk kegiatannya formal, sedangkan sosialisasi yang dilakukan
oleh relawan bentuk kegiatanya tidak formal. Perbedaan bentuk kegiatan sosialisasi
tersebut relatif berpengaruh terhadap proses pembelajaran penduduk terpapar tentang
bencana. Sehingga dari perbedaan bentuk sosialisasi yang berdasarkan temuan di
lapangan dapat dikatakan bahwa bentuk kegiatan sosialisasi tidak formal yang
dilakukan oleh relawan relatif efektif daripada yang dilakukan oleh pemerintah dalam
rangka mengkonstruksi pemahaman penduduk terpapar terhadap upaya pengurangan

risiko bencana.

Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas

Jember.
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Istilah Lokal

Keterangan

Halaman

Arempes

Mengurangi ranting-ranting pohon yang
terlalu tinggi supaya merangsang tumbuhnya
tunas baru yang lebih baik dan pohon kopi
tidak terlalu tinggi.
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Mibil

Memotong tunas muda dipohon kopi supaya
lebih banyak tumbuh buah kopi dari pada
tumbuh tunas/ranting yang tidak produktif.
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Ajumbrit

Membersihkan rumput liar disekitar pohon
kopi dengan menggunakan pestisida atau
yang lainnya.

40

Panjeng

Alat tajam sejenis pedang tapi lebih lebar
dan tidak terlalu panjang, bentuknya hampir
mirip seperti golok.
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BPBD

Badan Penanggulangan Bencana Daerah
adalah representatif dari Badan Nasioanal
Penanggulangan Bencana (BNPB) yang
berada  di  tingkat  provinsi  atau
kabupaten/kota.
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FPBI

Forum Peduli Bencana Indonesia adalah
salah satu lembaga relawan kemanusiaan
yang ~ membantu  pemerintah  dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana.
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TAGANA

Taruna Siaga Bencana adalah lembaga
relawan kemanusiaan yang dibawah binaan
kementrian sosial.
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Palang Merah Indonesia adalah salah satu
lembaga relawan kemanusiaan yang dibawah
binaan pemerintah pusat atau daerah
setempat.
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TPS

Tempat Pengungsian Sementara adalah
tempat mengungsi atau berkumpul korban
bencana yang berfungsi untuk memudahkan
proses mobilisasi terhadap korban bencana.
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TPA

Tempat Pengungsian Akhir adalah tempat
untuk menungsi korban bencana dengan
radius aman yang jauh dari lokasi bencana.
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